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ABSTRAK 
 

Galian dan timbunan yang tinggi menjadi permasalahan yang sangat sering dijumpai 

dalam proyek jalan tol. Timbunan tanah adalah suatu cara atau metode untuk 

menyetarakan atau levelling pada suatu elevasi tanah yang direncanakan. Semakin 

tinggi tanah timbunan, semakin tinggi juga beban yang diterima oleh tanah dasar, 

sehingga kestabilan tanah berkurang. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu analisis 

mengenai stabilitas lereng dan perkuatannya, dan juga untuk mengetahui faktor 

kemanan (safety factor) tanah timbunan tersebut. Perencanaan stabilitas lereng 

menggunakan perkuatan Dinding Penahan Tanah pada timbunan diperoleh tinggi 

dinding sebesar 9,5m dan lebar dinding sebesar 5,7m. Jenis tanah asli pada penilitian 

ini menggunakan tanah lempung dan untuk tanah timbunan menggunakan tanah non 

kohesi. Pada perhitungan stabilitas lereng menggunakan Plaxis 8.2 nilai angka 

keamanan (safety factor)  diperoleh lereng tanpa perkuatan sebesar 1,23 dan untuk 

lereng dengan perkuatan sebesar 1,59. Untuk perhitungan stabilitas dinding penahan 

tanah diperoleh angka keamanan (safety factor) sebesar 2,24 terhadap stabilitas geser, 

2,1 terhadap stabilitas guling dan daya dukung tanah sebesar 3,36.  

Kata kunci: Dinding Penahan Tanah, Stabilitas Lereng, Plaxis 8.2.  
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ABSTRACT 
 

High excavations and embankments are very common problems encountered in toll 

road projects. Soil embankment is a method or method for leveling or leveling at a 

planned soil elevation. The higher the embankment soil, the higher the load received 

by the subgrade, so that the stability of the soil is reduced. Therefore, an analysis of 

the slope and its reinforcement is needed, and also to determine the safety factor of 

the embankment soil. Slope planning using retaining wall reinforcement in 

embankment obtained a wall height of 9.5 m and a wall width of 5.7 m. The original 

soil type in this study used clay soil and for embankment soil using non-cohesive soil. 

At the height of the slope using Plaxis 8.2 the slope safety factor obtained without 

reinforcement is 1.23 and for the reinforced slope is 1.59. To protect the retaining 

wall obtained a safety factor of 2.24 against shear, 1 against overturning and a soil 

bearing capacity of 3.36. 

 

Key Words: Slope stability, stability of retaining walls, Plaxis 8.2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Galian dan timbunan yang tinggi menjadi permasalahan yang sangat sering 

dijumpai dalam proyek jalan tol. Timbunan tanah adalah suatu cara atau metode untuk 

menyetarakan atau levelling pada suatu elevasi tanah yang direncanakan. Banyak 

permasalahan yang dihadapi dalam melakukan pekerjaan timbunan salah satunya 

yaitu stabilisasi. Timbunan pada suatu tanah menyebabkan terjadinya perubahan 

tegangan di dalam tanah sehingga tanah terdeformasi yang mengakibatkan 

terganggunya kestabilan tanah. Semakin tinggi tanah timbunan, semakin tinggi juga 

beban yang diterima oleh tanah dasar, sehingga kestabilan tanah berkurang. 

Lereng adalah kenampakan permukaan alam yang memiliki beda tinggi. 

Apabila beda tinggi dua tempat tersebut dibandingkan dengan jarak lurus mendatar, 

akan diperoleh besarnya kelerengan (slope). Lereng ini biasanya terbentuk karena 

adanya aktivitas alami dari bumi ataupun dibuat oleh manusia. Lereng memiliki 

parameter topografi yang terbagi dalam dua bagian, yaitu kemiringan lereng dan beda 

tinggi relief. Stabilitas lereng sangat erat kaitannya dengan longsor atau gerakan tanah 

yang merupakan proses perpindahan massa tanah secara alami dari tempat yang tinggi 

ke tempat yang lebih rendah (Yayang,2018) 

Banyak cara untuk mencegah kelongsoran pada lereng, salah satunya yaitu 

dinding penahan tanah. Dinding penahan tanah adalah sebuah struktur yang didesain 

dan dibangun untuk menahan tekanan lateral (horisontal) tanah ketika terdapat 

perubahan dalam elevasi tanah yang melampaui sudut at-rest dalam tanah. Dinding 

penahan tanah berfungsi untuk menyokong tanah serta mencegahnya dari bahaya 

kelongsoran. Baik akibat beban air hujan, berat tanah itu sendiri maupun akibat beban 

yang bekerja di atasnya.. 

Pembangunan Jalan Tol Cinere – Jagorawi Seksi III memiliki timbunan tanah 

pada badan jalan, tepatnya di STA 13+375 setinggi 10 meter. Sehingga dibutuhkan 

suatu analisis mengenai stabilitas lereng dan perkuatannya, dan juga untuk mengetahui 

faktor kemanan (safety factor) tanah timbunan tersebut. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Timbunan pada suatu tanah menyebabkan terjadinya perubahan tegangan di 

dalam tanah sehingga tanah terdeformasi yang mengakibatkan terganggunya 

kestabilan tanah. Semakin tinggi tanah timbunan, semakin tinggi juga beban yang 

diterima oleh tanah dasar, sehingga kestabilan tanah berkurang. Oleh karena itu, 

dibutuhkan perkuatan tanah lereng yang tepat, sehingga mencegah kelongsoran yang 

terjadi pada timbunan. 

1.2.1 Perumusahan Masalah 

1. Bagaimana kestabilan timbunan tanah pada badan jalan menggunakan 

Dinding Penahan Tanah? 

2. Berapa nilai faktor keamanan (safety factor) pada lereng timbunan jalan  

menggunakan Dinding Penahan Tanah? 

1.3 Tujuan Penilitian 

1. Mengetahui kestabilan timbunan tanah pada badan jalan menggunakan 

Dinding  Penahan Tanah. 

2. Mengetahui faktor keamanan (safety fator) pada lereng timbunan jalan 

menggunakan Dinding Penahan Tanah.  

1.4 Manfaat Penilitian 

1. Dapat memberikan pengetahuan tentang analisa kestabilan lereng dalam 

bidang Geoteknik untuk kalangan umum maupun mahasiswa khususnya 

mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi perencana dalam 

menganalisa stabilitas lereng. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan agar permasalahan lebih terpusat dan 

memberikan hasil yang baik dan menghindari timbulnya permasalahan diluar 

jangkauan penelitian, antara lain: 

1. Penilitian ini dilakukan dengan memodelkan potongan melintang sesuai 

lokasi yang diteliti yaitu STA 13+375. 
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2. Penilitan ini dilakukan dengan menggunakan data tanah STA 13+375 yang 

diambil dari PT. Trans Lingkar Kita Jaya. 

3. Faktor keamanan (safety factor) terhadap stabilitas lereng minimun 1,3  

4. Beban rencana adalah beban perkerasan jalan ditambah 15 kPa beban lalu 

lintas. 

5. Tidak dilakukan perhitungan terhadap biaya, mutu dan waktu.  

6. Perhitungan stabilitas lereng dilakukan menggunakan perangkat lunak 

Plaxis 8.2. 

7. Tidak menghitung tulangan dinding penahan tanah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang akan digunakan 

terdiri dari enam bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

pembahasan, diantaranya: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai teori teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penilitian yaitu karakteristik tanah, parameter tanah, dasar teori 

dalam membahas analisa kestabilan lereng dan penilitain terdahulu. 

Tinjauan pustaka diperoleh dari buku-buku referensi yang ada dan sumber 

lain yang mendukung penilitian ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang 

berisi objek atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, tahapan 

penyusunan, dan bagan alir yang digunakan pada penelitian ini. 

 

4. BAB IV DATA 

Bab ini menjelaskan mengenai data sekunder untuk menganalisa kestabilan 

lereng yang ditinjau. 
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5. BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang perbandingan perhitungan kestabilan lereng 

menggunakan aplikasi Plaxis 8.2  

 

6. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran untuk menjawab permasalahan 

penilitian.
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BAB VI 

KESIMPULAN & SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil stabilitas lereng pada timbunan Proyek Jalan Tol Cinere  - Jagorawi 

Seksi III STA 13 + 375, diperoleh : 

1. Perencanaan perkuatan timbunan dengan metode Dinding Penahan Tanah  

dirancang dengan Tinggi 9,5 meter, dan lebar 5,7 m. 

2. Nilai faktor keamanan (safety factor) terhadap stabilitas lereng dengan 

perkuatan Dinding Penahan Tanah diperoleh dengan hitungan Plaxis 8.2 

sebesar: 

 a. Nilai faktor keamanan tanpa perkuatan  = 1,23 < 1,3 (tidak memenuhi) 

 b. Nilai faktor keamanan dengan perkuatan = 1,59 > 1,3 (memenuhi) 

3. Untuk analisis stabilitas Concrete Cantilever didapatkan hasil sebagai berikut: 

stabilitas guling sebesar 2,33, stabilitas geser 2,24 dan daya dukung sebesar 

3,36 untuk kondisi tanah kering.  

 

6.2 Saran  

1. Perlunya dilakukan penelitian di laboratorium untuk setiap sampel tanah yang 

didapatkan dari proyek agar didapatkan propertis tanah yang sesungguhnya. 
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Gambar. 1 Hasil Pengujan Bore Log BH -15 

 

 

 

 

 



 

66 

 

 

 

 

Gambar. 2 Denah Lokasi Bore Log 
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